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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

OlahragaWoodballmerupakanOlahragaRekreasi yang 

dimodifikasidariolahraga golf. OlahragaWoodballbarudikenalkanpertama kali 

oleh Mr. Ming-Hui Weng and Mr. Kuang-Chu Young padatahun 1990 di Cina 

Taipei (Kriswantoro, 2011, hlm 5). “JumlahnegaraanggotaIWbFhinggatahun 2016 

tercatat 44negara yang tersebar di lima benua. Salah satudarike 

44negaratersebutadalah Indonesia.” (IWbFWoodball). 

OlahragaWoodballsudahmulaidiminatidikarenakanolahragawoodballmerupaka

nolahragarekreasi yang menyenangkan, banyakkejuaran-kejuaranwoodball yang 

sudahrutindiadakanolehberbagaidaerah di Indonesia 

danperalatanuntukbermainwoodballharganyaterjangkau. Akan 

tetapibelumadanyapelatih-pelatihpadaolahragawoodball, 

masihbelumbanyaknyalapanganuntukbermainwoodball, 

saranaprasaranauntukwoodballmasihbelumtercukupidanfaktorlainnya. 

MenurutKriswantoro (2011, hlm 33) menyatakan 

“bahwaTeknikpadaolahragawoodballdenganmenggunakanalatadalahrutinitaspres

wingdenganalat (mallet), teknikpukulanjarakjauh, pukulanjarakmenengah, 

pukulanjarakdekat, pukulankearahgate.” MenurutLutan (1988) dalamPrasanti 

(2012, hlm 17) menyatakanbahwaKeterampilanterbuka (open skill) 

adalahketerampilandimanalingkuganselaluberubah-ubahatausukardiprediksi, 

sehinggasipelakutidakdapatmerencanakansecaraefektifrespon yang serasi. 

Contohnya: olahragatenisdan softball. Sedangkanketerampilantertutup (close 

skill)adalahketerampilandimanafaktorlingkungandapatdiprediksi.Contohnya: 

olahragapanahan, bowling dan golf. Dari 

pernyataantersebutmakawoodballmerupakanketerampilantertutup (close skill) 
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dikarenakan target padaolahragawoodballiniseperti golf yang 

lingkungannyadapatdiprediksidanmempunyai target yang tetapatau diam. 

MenurutPutu (2015, hlm 5) 

menyatakanbahwa“keterampilanpukulanjarakdekattidakmemerlukangerakantubuh 

yang banyak, sertatidakmembutuhkanayunan mallet yang panjangdan power yang 

besarsaatterjadi 

impact.Tapidalampukulandekatituharusbisamengontrolayunannyasehinggabisame

nempatkan bola denganbaikdantepatdekatdengangawang 

(gate)”.Padasaatmelakukanpukulan bola kegawang (gate) harusmemukul bola 

denganjumlahjumlahpukulan yang 

sedikitdikarenakanuntukpemenangpadasaatpertandinganwoodballditentukanolehju

mlahskor yang lebihrendahdaripemainlainnya. Akan 

tetapiuntukmelakukanpukulangate-in,atletharusbisamengarahkanketarget 

dengantepatdantidakcemas.Muncultekanan mental yang datangdariinternal 

maupunekternalaltetsaatmelakukanpukulangate-in. 

Sayangnyahaltersebutmasihbelumdicermatibetulolehpelatih-

pelatihwoodballbahwaatletwoodballharusmempunyai mental yang 

baikberupatingkatkecemasan . 

Kecemasanadalahsuatuperasaan yang sifatnyaumum, 

dimanaseseorangmerasaketakutanataukehilangankepercayaandiri yang 

tidakjelasasalmaupunwujudnya (SutardjoWiramihardja, 2005dalamSaputra, 2015, 

hlm 560).Banyakatlet yang 

mengalamikegagalandalamberprestasidikarenakanolehfaktor mental yang 

kurangdilatih. PendapattersebutdiperkuatolehHarsono(1988)dalamfirmansyah 

(2013,hlm4 )menyebutkanbahwa“kesalahan para 

pelatihadalahbahwaaspekkesehatan mental yang sangatpentingartinyaitusering 

kali diabaikanataukurangdiperhatikanpadawaktumelatih, 

olehkarenaitudalammempersiapkanatletnyamerekaselaluhanyamenekankanpadape

nguasaanteknik, taktiksertapembentukanketerampilan (skills) yang sempurna”. 

Hal tersebut juga didukungolehpendapatGunarsa(2000)dalamSaputra (2015, hlm 

560) menyatakanbahwa“Di Indonesia 
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aspekpsikologisbelumbanyakdipelajaridanditelitisedangkanaspekfisikatlettelahbanyak

dipelajari.” Akan tetapiMenurutGunarsa (2004)dalamYulianto (2006, hlm 1) 

menyatakanbahwa“Atlet yang mempunyaikondisifisik yang bagusdan prima 

belumtentumenghasilkanprestasi yang gemilangkalautidakdidukungoleh mental 

ataupunkondisipsikis yang baik. Tapijikaatlettersebuttidakmemiliki mental yang 

baik juga, atlettersebutakansusahbersainguntukmencapaiprestasinya.” 

Makadariitu, denganadanyakaitanantaratingkat 

kecemasanterhadapkeberhasilanseorangpemaindalammelakukanpukulangate-

indalampermainanwoodball yang 

dapatmenunjangpencapaianprestasiolahraga.Olehkarenaitu, 

penulismengambiljudulsebagaiberikut. “HubunganTingkat 

KecemasandenganHasilPukulanGate-inpadaOlahragaWoodball” 

 

B. RumusanMasalahPenelitian 

Berdasarkanuraianpemikirandarilatarbelakangmasalahdiatas, 

makapenulismencobamengemukakansuatupermasalahanmenjadidasarpenelitianini

, yaitu : 

1. Bagaimanahasiltes tingkatkecemasan atlet UKM 

WoodballUniversitasPendidikan Indonesia?  

2. Bagaimanahasiltespukulangate-inatletUKM 

WoodballUniversitasPendidikan Indonesia? 

3. Apakahterdapathubungantingkat kecemasanterhadaphasilpukulangate-

inatletUKM WoodballUniversitasPendidikan Indonesia? 

 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas ,maka terdapat 

suatutujuandilakukanpenelitianiniadalah : 

1. Mengetahuihasiltestingkat kecemasanatlet UKM 

WoodballUniversitasPendidikan Indonesia 
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2. Mengetahuihasiltespukulangate-inatletUKM 

WoodballUniversitasPendidikan Indonesia 

3. Mengetahuihubungantingkat kecemasanterhadaphasilpukulangate-inatlet 

UKM WoodballUniversitasPendidikan Indonesia 

 

D. ManfaatPenelitian 

Dalam sebuah penelitian itu harus mempunyai manfaat dalam penelitian 

itu tersebut.Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi 

peneliti, bagi insan olahraga maupun dariduniaolahraga. Adapun manfaatnya 

adalah sebagai berikut :  

1. Manfaatbagipenelitiialah : 

Sebagai bahan informasi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi 

penelitiitubahwa mental itu juga 

sangatberpengaruhdalamolahragarekreasisekalipundalampermainanwoodball. 

 

2. Manfaatbagiinsanolahraga : 

Sebagai bahan ajaran dan gambaran bagi para pelatih pembina olahraga 

maupun pelaku olahragawoodball mengenaipentingnyapelatihanmental 

khususnya dalam mengontrol tingkat kecemasan atletdalampembinaandi 

cabang olahragawoodball. 

 

3. Manfaatbagiduniaolahraga : 

Sebagaimotivasiuntukseluruhpenelitidibidangolahragabahwa mental 

itusangatberpengaruhdalamolahragaapapun, 

apalagiuntukolahragarekreasisepertiolahragawoodball juga 

sangatberpengaruhuntukmelatih mental 

atlitdalammengahdapisuatupertandinganuntukmencapaisuatuprestasi. 

 

E. StukturOrganisasiSkripsi 



5 

 

Ogi Agustiar, 2016 

HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN DENGAN HASILPUKULAN GATE-IN PADA OLAHRAGA 
WOODBALL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

B. RumusanMasalah 

C. TujuanPenelitian 

D. ManfaatPenelitian 

E. Struktur 

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. DeskripsiTeori 

B. PenelitianRelevan 

C. Hipotesis 

3. BAB III CARA PENELITIAN 

A. MetodePenelitian 

B. DesainPenelitian 

C. Partisipan 

D. PopulasidanSampelPenelitian 

E. InstrumenPenelitian 

F. UjiValiditasdanReabilitas 

4. BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. HasilPenelitian 

B. PembahasanTemuanPenelitian 

5. BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

B. ImplikasidanRekomendasi 


